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RINGKASAN 

Industri pertambangan wajib memberikan kontribusi dalam meningkatkan taraf 

hidup masyarakat terutama komunitas lokal di sekitar wilayah operasi  dan 

membantu terciptanya pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan, 

salah satunya dengan melaksanakan kewajiban Program Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat (PPM). Program PPM direncanakan oleh perusahaan 

pertambangan yang dirumuskan dalam suatu dokumen Rencana Induk PPM (RI 

PPM) yang bepedoman pada dokumen Cetak Biru (Blue Print) PPM. Cetak Biru 

(Blue Print) PPM adalah dokumen yang disusun oleh Gubernur  dengan tujuan 

untuk mengintegrasikan perencanaan strategis pembangunan pemerintah  daerah 

secara terpadu yang dirumuskan kedalam arah kebijakan yang akan dijadikan 

acuan Badan Usaha Pertambangan di wilayah usaha pertambangan dalam 

menyusun dokumen Rencana Induk PPM. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Data yang digunakan adalah data tiap 

kabupaten di Sumatera Selatan dari tahun 2019 sampai 2021  berupa data aspek 

pertambangan,  ekonomi, sosial dan  Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Sumatera Selatan, Dinas ESDM Provinsi Sumsel serta  Dinas Lingkungan Hidup 

dan Ketanahan Provinsi Sumatera Selatan. Data aspek teknis pertambangan yaitu 

jumlah IUP, Realisasi Rencana Reklamasi (RR), jumlah pelaporan RR, Realisasi 

Rencana  Pascatambang (RPT), jumlah pelaporan RPT, jumlah pelaporan PPM, 

dan total realisasi PPM. Data aspek ekonomi yaitu data Pendapatan Perkapita, 

PDRB, PDRB Sektor Pertambangan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan 

persentase penduduk miskin. Data aspek sosial yaitu pendidikan, kesehatan, 

kriminalitas, perumahan dan agama. Data aspek lingkungan yaitu data kualitas air 

dan udara. 

Pengolahan data dimulai dengan melakukan rekapitulasi berdasarkan kategori 

data yang sesuai, lalu dilakukan pembobotan variabel  penelitian dengan mencari 

rentang nilai masing-masing variabel. Selanjutnya data tersebut dijadikan input 

pada analisis Multidimensional Scaling (MDS) dengan menggunakan software 

SPSS versi 25. Hasil pengolahan data berupa perceptual map tersebut selanjutnya 

dapat diidentifikasi kesamaan antar wilayah kabupaten/kota berdasarkan kategori 

yang sesuai. Wilayah dengan kesamaan atau kemiripan yang dekat dapat  
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RINGKASAN 

The mining industry is obliged to contribute in improving the living standards of 

the community, especially the local communities living around the area of 

operation - as well as to help in the making of environmentally sustainable 

development, one of which is by conducting the obligations of the Community 

Development and Empowerment Program (PPM). This program is planned by 

mining companies which is formulated in the Master Plan of the Community 

Development and Empowerment Program (RI PPM) document, based on its Blue 

Print document. This 'Blue Print' is a document prepared by the Governor to 

integrate the strategic planning of regional government development in an 

integrated manner, that is formulated into policy directions which will be used as 

a reference for the Mining Companies in mining business area in compiling the 

aforementioned Master Plan document. 

This research is a descriptive analytical research. The data used is from each of 

the regencies in South Sumatra (ranging from 2019 to 2021) in the form of the 

data that are related to mining, economic, social aspects; as well as from the 

Central Statistics Agency (BPS) of South Sumatra, the Energy and Mineral 

Resources Office of South Sumatra, and the Land and Environment Office of 

South Sumatra. The data that are related to the technical aspects of mining are the 

number of IUP's, the Realization of the Reclamation Plan (RR), the number of 

reports on the RR, the Realization of the Post-mining Plan (RPT), the number of 

reports on the RPT, the number of reports on the PPM, and the total realization of 

the PPM. Meanwhile, the data that are related to the economic aspects are the data 

on Per capita income, GRDP, GRDP in the mining sector, Human Development 

Index (IPM), and the percentage of the poor residents. The data that are related to 

the social aspects are regarding education, health, crime, housing and religion. 

Finally, the data that are related to environmental aspects are the data of the 

quality of water and air. 

The data processing begins with recapitulation based on the appropriate data 

categories. The next step is to weight the research variables by finding the range 

of values for each of them. After that, the data will be used as input to the 



 

ix 
 

Multidimensional Scaling Analysis (MDS) by using SPSS version 25 software. 

The results of the data processing (in the form of a perceptual map) can then be 

examined to identify the similarities between regencies/cities based on the 

appropriate category. Areas with close similarity can be grouped for the 

appropriate MSP program. Therefore, there will be several PPM programs which 

focus on the actual conditions. Given the fact; this research is conducted to serve 

as one of the recommendations for the Provincial Government in preparing the 

appropriate PPM program in each area, which will be stated in the PPM Blue 

Print document. 

The results show that from 17 regencies/cities in South Sumatera, there are 3 

(three) regional groups that have similar characteristics - apart from Palembang, 

PALI Regency, Lahat, Musi Rawas Utara, OKU, Banyuasin and Musi Rawas - 

which have their own characteristics and do not belong in a certain group. The 

first group consists of Prabumulih, Ogan Ilir, Empat Lawang, Ogan Komering Ulu 

Selatan (OKUS), Lubuk Linggau and Pagaralam. The second group consists of 

Ogan Komering Ilir (OKI) and Ogan Komering Ulu Timur (OKUT). Finally, the 

third group consists of Muara Enim and Musi Banyuasin. Thus, 10 (ten) policy 

patterns are then produced so as to support the PPM program, which will be 

planned based on the priority needs of each area, as outlined in the appropriate 

PPM programs. 

 

Keywords: Community Development and Empowerment Program, MDS, Area 

Grouping, Sumatera Selatan 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertambangan adalah salah satu sektor  perekonomian nasional yang 

menguasai hajat hidup masyarakat Indonesia. Selain menjadi salah satu sektor 

penyumbang devisa negara terbesar, pertambangan juga berperan besar dalam 

peningkatan ekonomi daerah, seperti adanya pemasukan bagi daerah dengan 

adanya retribusi dan sewa lahan, tersedianya lapangan pekerjaan, transportasi dan 

komunikasi di area tambang yang semakin maju dan infrastruktur yang semakin 

berkembang.  Namun, juga terdapat beberapa dampak negatif yang ditimbulkan 

oleh pertambangan, khusunya bagi masyarakat sekitar tambang seperti rusaknya 

lingkungan, tingkat kesehatan masyarakat yang menurun akibat tercemarnya air 

dan udara, serta terjadinya kesenjangan sosial antara karyawan perusahaan dengan 

masyarakat sekitar. Untuk mengatasi dampak negatif tersebut, maka setiap 

perusahan pertambangan harus memiliki tanggung jawab sosial atau Corporate 

Social Resposibility (CSR), yang sekarang lebih dikenal dengan program 

Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat (PPM). 

Menurut Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 

Indonesia (ESDM RI) Nomor 41 Tahun 2016 tentang Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat pada Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan 

Batubara, Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat (PPM) adalah upaya 

untuk mendorong peningkatan perekonomian, kesehatan, pendidikan, dan sosial 

disekitar tambang, baik bersifat individu ataupun kolektif agar tingkat kehidupan 

masyarakat disekitar tambang menjadi lebih baik dan mandiri.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan 

Batubara pasal 108 yang berbunyi “Pemegang IUP dan IUPK wajib menyusun 

program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat”, oleh karena itu industri 

pertambangan  wajib memberikan kontribusi dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat terutama komunitas lokal di sekitar wilayah operasi  dan membantu 
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terciptanya pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan. Tetapi 

faktanya pada tahun 2021 hanya 28% dari total IUP batubara di Sumatera Selatan 

yang melaporkan kegiatan PPM, salah satu penyebab terjadinya hal tersebut ialah 

karena belum adanya dokumen Cetak Biru (Blue Print) di Provinsi  Sumatera 

Selatan. 

Pada pasal kedua Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 

Indonesia (ESDM RI) Nomor 41 Tahun 2016  tertulis “Gubernur menyusun Cetak 

biru (Blue Print) PPM secara transparan, responsif, efesien, efektif, akuntabel, 

partisifatif, terukur, berkeadilan, berwawasan lingkungan serta sesuai dengan 

norma dan budaya kearifan lokal”. Ridwan dan Sundoyo (2020) menyebutkan 

bahwa Cetak Biru (Blue Print) disusun dengan maksud untuk mengintegrasikan 

perencanaan strategis pembangunan pemerintah daerah secara terpadu yang 

dirumuskan kedalam arah  kebijakan yang dijadikan acuan oleh  badan usaha 

pertambangan di wilayah usaha dalam menyusun Rencana Induk PPM.  

Setiap pemegang IUP nantinya akan mengacu pada Cetak Biru (Blue Print) 

untuk membuat Rencana Induk Program Pengembangan Pemberdayaan 

Masyarakat (RI PPM) dalam upaya meningkatkan perencanaan strategis 

pembangunan terpadu yang memuat arah kebijakan PPM di wilayah Provinsi 

Sumatera Selatan dengan menjalankan visi misi Gubernur dan Bupati/Walikota 

yang sesuai dengan norma dan budaya kearifan lokal. Dari 130 Pemegang IUP 

Batubara yang ada di Sumatera Selatan, hanya ada 9 (sembilan) dokumen 

Rencana Induk PPM yang dilaporkan ke Di Dinas Energi dan Sumber Daya 

Mineral Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu penyebabnya ialah perusahaan 

masih kebingungan dalam membuat dokumen Rencana Induk karena belum 

adanya panduan baku tentang program-program dan kegiatan apa saja yang harus 

dilaksanakan. 

Kurowski dan Huk (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

kegiatan tanggung jawab sosial atau CSR perusahan-perusahaan tambang  di 

negara Eropa relatif lebih tinggi dibandingkan CSR pada industri lainnya. Namun 

hal ini tidak berlaku di negara lainnya, seperti pada penelitian Brew et al (2015) 

dalam penelitian nya  di Negara Ghana, Afrika Barat tepatnya pada perusahaan  

Ghana Chamber of Mines yang merupakan perusahaan tambang emas, 
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mengungkapkan bahwa kegiatan CSR tidak berjalan lancar karena adanya 

penolakan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar. Pada kegiatan CSR yang 

berhubungan dengan kesehatan, masyarakat khususnya di wilayah timur dan barat 

Ghana merasa khawatir dan  tidak puas atas kurangnya pemeriksaan kesehatan 

yang dilakukan perusahaan, masyarakat merasa bahwa efek yang ditimbulkan 

oleh kegiatan penambangan tidak sebanding dengan apa yang mereka dapatkan 

pada saat pemeriksaan kesehatan. 

Dari dua contoh kasus diatas, bisa dikatakan bahwa kegiatan CSR/PPM 

dapat berjalan dengan baik dan efisien apabila terjadi sinergi antara pemerintah, 

perusahaan tambang. Rahayu (2021) melakukan penelitian di PT. Jambi Prima 

Coal dan menyimpulkan bahwa beberapa program PPM di perusahaan tersebut 

belum terlaksana dengan baik dan menyarankan pemerintah secepatnya dapat 

mensosialisasikan blue print di Provinsi Jambi tidak hanya kepada perusahaan 

pertambangan batubara tapi juga kepada masyarakat minimal masyarakat ring 

satu sehingga masyarakat dapat mengetahui program yang dilaksanakan tersebut 

sesuai atau tidak dengan kebutuhan mereka. 

Dengan adanya Cetak Biru (Blue Print) PPM diharapkan Pemerintah 

Provinsi akan bisa membuat perusahaan tambang batubara yang beroperasi  

membuat dokumen Rencana Induk PPM dan melakukan pengembangan 

masyarakat dengan benar dan terpadu hingga selesai operasinya, bahkan hingga 

pascatambang. Selama ini banyak perusahaan tambang yang kurang bertanggung 

jawab dan meninggalkan kerugian bagi masyarakat, diharapkan dengan adanya 

Cetak Biru PPM, maka komitmen perusahaan akan dituangkan sesuai dengan 

arahan Pemerintah Provinsi. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka akan dilakukan 

pengelompokan 17 kabupaten/kota di Sumatera Selatan berdasarkan kesamaan 

dibidang pertambangan, ekonomi, sosial dan lingkungan dengan menggunakan 

analisis multidimensional scaling. Analisis Multidimensional Scaling (MDS) 

adalah suatu teknik yang digunakan untuk mencari hubungan spasial. MDS 

merupakan teknik algoritma yang dilakukan untuk menemukan kordinat titik-titik 

data dalam ruang dimensi, dimana titik-titik ini bedasarkan kedekatan data 

(proximity) jarak (distance) antara satu titik dengan titik yang lain. Hubungan 
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pada analisis MDS membentuk sebuah grafik (map) untuk menggambarkan posisi 

sebuah objek dengan objek lain berdasarkan kemiripan (similarity) objek-objek 

tersebut 

 Waristian et al. (2016) telah melakukan penelitian mengenai pemetaan 

potensi sektor pertambangan di Sumatera Selatan menggunakan analisis 

Multidimensional Scaling. Berdasarkan hasil identifikasi dari perceptual map 

yang didapatkan menunjukkan bahwa Kabupaten Musi Banyuasin, Muara Enim, 

dan Lahat merupakan kabupaten yang memiliki comparative advantage sektor 

pertambangan di provinsi Sumatera Selatan. 

Analisis ini dapat memberi informasi yang lebih  mudah untuk dipahami 

sehingga dari hasil analisis yang dilakukan dapat terlihat bagaimana kelompok-

kelompok wilayah yang memiliki kemiripan antar 17 kabupaten/kota di Sumatera 

Selatan berdasarkan variabel-variabel penelitian. Wilayah dengan kesamaan atau 

kemiripan yang dekat dapat dikelompokkan untuk program PPM yang sesuai. 

Sehingga akan terdapat beberapa program PPM yang memiliki titik berat pada 

kondisi yang sebenarnya terjadi. Dengan demikian, diharapkan hasil analisis ini 

dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan pembuatan  Blue Print program PPM 

yang sesuai berdasarkan kondisi kewilayahan di Sumatera Selatan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian adalah berikut ini: 

1. Bagaimana identifikasi kondisi kewilayahan berdasarkan aspek teknis 

pertambangan, ekonomi, sosial dan lingkungan? 

2. Bagaimana perceptual map  hasil multidimensional scalling dalam 

menganalisis pengaruh sektor pertambangan di Sumatera Selatan?  

3. Bagaimana pola  kebijakan pertambangan dalam penyusunan program 

Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat (PPM) yang dapat diperoleh dari 

hasil analisis multidimensional scalling? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum: 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi kepada 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang teknik pertambangan khususnya pada 

kegiatan pengembangan dan pemberdayaan manusia serta pengembangan wilayah 

khususnya di Sumatera Selatan.  

Tujuan Khusus: 

Tujuan khusus pada penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis kondisi kewilayahan berdasarkan aspek 

teknis pertambangan, ekonomi, sosial dan lingkungan. 

2. Mengidentifikasi perceptual map  hasil multidimensional scalling dalam 

menganalisis pengaruh sektor pertambangan di Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis pola  kebijakan pertambangan dalam penyusunan program 

Pengembangan Pemberdayaan Masyarakat (PPM) yang dapat diperoleh dari 

hasil analisis multidimensional scalling. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang dihimpun merupakan data tiga tahun terakhir yaitu 2019-2021. 

2. Data IUP yang digunakan hanya IUP Batubara yang ada di Sumatera Selatan. 

3. Data aspek teknis pertambangan meliputi data jumlah Izin Usaha 

Pertambangan (IUP) batubara, realisasi dan pelaporan jaminan reklamasi,  

serta pascatambang, jumlah pelaporan PPM dan total realisasi biaya PPM. 

4. Data aspek ekonomi meliputi data pendapatan perkapita, Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), PDRB sektor pertambangan, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) dan  indeks kemiskinan. 

5. Data aspek sosial meliputi data pendidikan, kesehatan, perumahan, 

kriminalitas, dan agama. 

6. Data aspek lingkungan meliputi data kualitas udara dan kualitas air. 

7. Data yang akan dianalisis meliputi data dari 17 Kabupaten/Kota di Sumatera 

Selatan. 

8. Analisis Multidimensional Scaling menggunakan sowftare SPSS Versi 25. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademik 

maupun praktis sehingga bermanfaat untuk banyak orang. 

1. Manfaat secara akademik dari penelitian ini adalah: 

a. Memberikan kontribusi kepada pengembangan ilmu pengetahuan  teknik 

pertambangan khususnya pada bidang pengembangan dan pemberdayaan 

manusia. 

b. Memberikan masukan untuk rencana pengembangan wilayah di Sumatera 

Selatan. 

c. Hasil penelitian  ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi untuk kegiatan 

penelitian selanjutnya mengenai pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat, 

2. Manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah: 

a. Pemenuhan regulasi dalam hal Pengembangan dan Pemberdayaan 

Masyarakat. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rekomendasi untuk 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam pembuatan dokumen Cetak 

Biru (Blue Print)  PPM. 

c. Dengan adanya dokumen Cetak Biru (Blue Print)  PPM  maka akan ada 

acuan pembuatan Rencana Induk PPM oleh pemilik Izin Usaha 

Pertambangan di Sumatera Selatan. 

d. Penelitian ini diharapakan menjadi salah satu rekomendasi untuk 

penyusunan rencana program PPM di Sumatera Selatan. 

e. Diharapkan kepatuhan para pemegang IUP dalam pelaksanaan PPM dapat 

meningkat. 
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